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Rasulullah SAW suri teladan yang baik (ke-101) 
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Katakanlah, "Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezqi bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya diantara hamba-hamba-Nya dan menyempitkan bagi (siapa 
yang dikehendaki-Nya)". Dan barang apasaja yang kamu nafqahkan, maka 
Allah akan menggantinya dan Dia lah Pemberi rezqi yang sebaik-baiknya. [QS. 
Saba’ : 39] 
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Perumpamaan (nafqah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafqahkan 
hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang 
menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir: seratus biji. Allah melipat 
gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas 
(kurnia-Nya) lagi Maha Mengetahui. [QS. Al-Baqarah 261] 
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Ha/ orang-orang yang beriman, nafqahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil 
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi 
untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 
nafqahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 
melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa 
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji. (267) Syaitan menjanjikan (menakut- 
nakuti) kamu dengan kemiskinan dan menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir); 
sedang Allah menjanjikan untukmu ampunan daripada-Nya dan karunia. Dan 
Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui. [QS. Al-Baqarah : 267- 
268] 
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Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu), dan di 
sisi Allah lah pahala yang besar. Maka bertaqwalah kamu kepada Allah 
menurut kesanggupanmu dan dengarlah serta thaatlah, dan nafqahkanlah 
nafqah yang baik untuk dirimu. Dan barangsiapa yang dipelihara dari kekikiran 
dirinya, maka mereka itulah orang-orang yang beruntung. Jika kamu 
meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, niscaya Allah melipat 
gandakan (pembalasannya) kepadamu dan mengampuni kamu. Dan Allah 
Maha Pembalas Jasa lagi Maha Penyantun”.[ QS. At-Taghaabun : 15-17] 
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Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum 
kamu menafqahkan sebahagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang 
kamu nafqahkan, maka sesungguhnya Allah mengetahuinya. [QS. Ali 'Imraan : 
92] 



Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah berikan 
kepada mereka dari karunia-Nya menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi 
mereka. Sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. Harta yang 
mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya di hari kiamat. Dan 
kepunyaan Allah-lah segala warisan (yang ada) di langit dan di bumi. Dan Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan. [QS. Ali 'Imraan : 180] 



Dari Abdullah bin 'Umar, bahwasanya Rasulullah SAW ketika itu beliau berada 
di atas mimbar, beliau menerangkan tentang bershadaqah dan menahan diri 
dari minta-minta, beliau bersabda, "Tangan yang di atas lebih baik daripada 
tangan yang di bawah. Tangan yang di atas adalah tangan orang yang 
memberi, sedangkan tangan yang di bawah adalah tangan orang yang 
meminta". [HR. Muslim juz 2 : 717]. 
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Dan Hakim bin Hizaam R A, dari Nabi S A l V, beliau bersabda, "Tangan yang di 
atas itu lebih baik dari pada tangan yang di bawah. Dahulukanlah dalam 
pemberianmu kepada orang yang menjadi tanggunganmu. Sebaik-baik 
sedeqah ialah yang lebih dari keperluan. Dan barangsiapa yang berlaku 
perwira, maka Allah akan memelihara keperwiraannya dan barangsiapa yang 
mencukupkan diri, maka Allah akan mencukupkannya". [HR. Bukhari juz 2, hal. 
117] 
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Dan Syaddad ia berkata : Aku mendengar Abu Umamah berkata : Rasulullah 
SAW bersabda, ‘‘Hai anak Adam, jika kamu memberikan kelebihanmu, maka itu 
lebih baik bagimu, dan apabila kamu menahannya, maka akan buruk bagimu. 
Dan tidaklah tercela untuk kebutuhanmu, mulailah dari orang-orang yang 
menjadi tanggunganmu. Dan tangan yang di atas lebih baik daripada tangan 
yang di bawah”. [HR. Muslim juz 2, hal. 718] 
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Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, "Sebaik-baik 
shadaqah adalah yang lebih dari kebutuhan. Dan tangan yang di atas lebih baik 
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daripada tangan yang di bawah. Dahulukanlah permberianmu untuk orang yang 
menjadi tanggunganmu". [HR. Nasaiy juz 5, hal. 62] 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah S A W bersabda, "Bershadaqahlah 
kalian". Lalu ada seorang laki-laki yang bertanya, "Ya Rasulullah, bagaimana 
kalau saya punya uang satu dinar ?" Beliau bersabda, " Bershadaqahlah untuk 
dirimu". Orang laki-laki itu bertanya lagi, "Kalau saya punya yang lain ?". Beliau 
bersabda, "Bershadaqahlah untuk istrimu". Orang itu bertanya lagi, "Kalau saya 
punya yang lain lagi ?". Beliau bersabda, "Bershadaqahlah untuk anak- 
anakmu". Orang itu bertanya lagi, "Kalau saya masih punya yang lain lagi ?". 
Beliau bersabda, "Bershadaqahlah untuk pelayan mu". Orang itu bertanya lagi, 
"Kalau saya masih punya yang lain lagi ?". Beliau bersabda, "Kamu lebih 
mengetahui siapa yang seharusnya kamu beri shadaqah". [HR. Nasaiy juz 5, 
hal. 62] 
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Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, "Pahala shadaqah 
satu dirham bisa mengalahkan pahala shadaqah seratus ribu dirham". Para 
shahabat bertanya, 'Bagaimana hal itu bisa terjadi, ya Rasulullah ?". Beliau 
bersabda, "Ada seseorang yang hanya punya uang dua dirham, kemudian ia 
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menyedekahkan uangnya yang satu dirham. Dan ada orang yang kaya, ia 
menuju hartanya yang bertumpuk-tumpuk, lalu ia mengambil seratus ribu 
dirham, lalu ia shadagahkan". [HR. Nasaiy juz 5, hal. 59] 
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Dan Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Pahala shadaqah 
satu dirham bisa mengalahkan pahala shadaqah seratus ribu dirham". Para 
shahabat bertanya, "Ya Rasulullah, bagaimana hal itu bisa terjadi ?". Rasulullah 
SAW bersabda, "Ada seseorang mempunyai uang dua dirham, lalu ia 
mengambil yang satu dirham untuk dishadaqahkan. Dan ada orang yang 
mempunyai harta yang banyak, lalu ia mengambil dari tumpukan hartanya itu 
seratus ribu dirham, lalu ia shadagahkan". [HR. Nasaiy juz 5, hal. 59] 
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Dan Abu Hurairah RA, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
yang bersedeqah senilai satu biji kurma dari hasil usaha yang halal, dan Allah 
tidak mau menerima kecuali dari usaha yang halal, maka Allah akan menerima 
sedeqah itu dengan tangan kanan-Nya, kemudian dipelihara-Nya baik-baik 
untuk yang bersedeqah itu, sebagaimana salah seorang diantara kamu 
memelihara anak kudanya, sehingga sedeqah satu biji kurma itu menjadi 
sebesar gunung”. [HR. Bukhari juz 2, hal 113] 


6 



l*' : JUi Jij ^ J = J ^ 


1* 0 







X ^ 0 

♦ 

♦♦ 


y 


y yy 



^0 . 0 


X I X 


X X 0 . / / ^ ^ / / 

.1 r? « ♦• 

-s^ C- 


^ * 0 


j 0! : JUi Ai^l ^1 


C-> 


° SiiJl cOlI b 


/ 0 fl X 

Vs , 0 f 


o f o 
fi f 


0/0 



Lli Uj ^ M j >1 


y 0 y 

♦ A* 

♦♦ - ♦ 



y 

yy y yy y y 

0 ./ 


y 


y t 0 f 

y 


V ^ 1 : Y .pUUJ jlfT Ji j Ul . UiS" jliiJ j Ul 5" jLLiJ cJi 

Dari Abu Hurairah, ia berkata : Ada seorang laki-laki datang kepada Rasulullah 
SAW lalu bertanya, "Ya Rasulullah, shadaqah yang bagaimana yang paling 
besar pahalanya ?". Rasulullah SAW menjawab, "Kamu bershadaqah sedang 
kamu masih dalam keadaan sehat dan masih menginginkannya, kamu khawatir 
melarat dan ingin kaya. Maka janganlah menunda-nunda sehingga nyawa 
sudah (hampir) sampai di tenggorokan, baru kamu berkata, "Untuk si Fulan 
sekian, dan untuk si Fulan sekian". Ketahuilah bahwa sa'at itu harta tersebut 
sudah menjadi milik si Fulan". [HR. Muslim juz 2, hal. 716] 
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Dari Abu Hurairah RA dari Nabi SAW. beliau bersabda, "Ada tujuh golongan 
yang Allah Ta’aalaa akan menaungi mereka di dalam naungan-Nya pada hari 
yang tidak ada naungan kecuali naungan-Nya, yaitu : 1. Imam yang adil, 2. 
Pemuda yang giat dalam beribadah kepada Allah, 3. Orang lelaki yang hatinya 
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bergantung pada masjid-masjid, 4. Dua orang yang saling mengasihi karena 
Allah, keduanya berkumpul karena Allah dan berpisah karena Allah, 5. Orang 
laki-laki yang diajak berzina oleh wanita bangsawan, kaya lagi cantik molek, 
tetapi dia tidak mau dan mengatakan, "Aku takut kepada Allah ", 6. Orang yang 
bersedekah dengan suatu sedekah dan ia merahasiakannya sehingga tangan 
kirinya tidak tahu apa yang diberikan oleh tangan kanannya, dan 7. Orang yang 
mengingat Allah diwaktu sunyi sehingga mengalirlah air mata dari kedua 
matanya". [HR. Bukhari Juz 2, hal. 116] 
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Dar/ Al-Mundzir bin Jarir, dari ayahnya, ia berkata : Dahulu kami berada di sisi 
Rasulullah SAW pada permulaan siang, tiba-tiba datang sekelompok orang 
tanpa alas kaki, telanjang dan hanya memakai pakaian yang terbuat dari bulu 
atau mantel yang terbuka bagian depannya, dan berselempang pedang. 
Kebanyakan mereka dari qabilah Mudlar, bahkan semuanya dari Mudlar. Maka 
berubahlah wajah Rasulullah SAW ketika melihat mereka itu karena sangat 
miskinnya. Kemudian beliau masuk, lalu keluar dan menyuruh Bilal untuk 
menyerukan adzan dan iqamah. Kemudian beliau shalat (Dhuhur). Setelah itu 
beliau berkhutbah, “Hai manusia, bertaqwaiah kalian kepada Tuhanmu yang 
telah menciptakan kamu dari seorang diri, .... hingga akhir ayat. 
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu”. An-Nisaa’ : 1. 
Dan beliau juga membaca ayat yang ada dalam surat Al-Hasyr “Bertaqwalah 
kamu sekalian kepada Allah, dan hendaklah setiap diri memperhatikan 
apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertaqwalah 
kepada Allah”. Al-Hasyr : 18. (Hendaklah) seseorang menyedekahkan dari 
dinarnya, dari dirhamnya, dari pakaiannya, dari satu sha’ gandumnya, dari satu 
sha’ kurmanya (hingga beliau bersabda) walaupun hanya separoh biji kurma”. 
Jarir berkata : Lalu datanglah seorang laki-laki Anshar dengan membawa 
sedeqah satu kantong yang hampir-hampir tangannya tidak kuat membawanya, 
bahkan betul-betul tidak kuat. Jarir berkata : Kemudian orang-orang susul- 
menyusul mengikutinya hingga aku melihat dua tumpukan dari makanan dan 
pakaian, sehingga aku lihat wajah Rasulullah SAW berseri-seri, seolah-olah 
wajah beliau tersepuh emas. Kemudian Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa mempelopori perbuatan baik dalam Islam, maka dia akan 
mendapat pahala perbuatan itu dan pahala perbuatan orang yang 
mengikutinya, tanpa berkurang sedikitpun dari pahala mereka. Dan 
barangsiapa mempelopori perbuatan buruk di dalam Islam, maka ia 
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menanggung dosa perbuatannya itu dan dosa orang yang mengikutinya, tanpa 
berkurang sedikitpun dari dosa-dosa mereka. [HR. Muslim juz 2, hal. 704] 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada hari 
yangmana para hamba itu masuk waktu pagi kecuali ada dua malaikat yang 
turun, salah satu dari malaikat itu berdoa : Ya Allah, berilah ganti kepada orang 
yang suka memberi. Dan malikat yang lain berdoa : Ya Allah, berilah 
kehancuran kepada orang yang bakhil”. [HR. Muslim juz 2, hal. 700] 


Tidak boleh menarik kembali suatu pemberian, kecuali pemberian orang 
tua kepada anaknya. 
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Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Nabi SAW bersabda, "Perumpamaan orang 
yang menarik kembali shadaqahnya adalah seperti anjing yang muntah, 
kemudian memakan kembali muntahannya". [HR. Muslim juz 3, hal. 1240] 
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Dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
'Sesungguhnya perumpamaan orang yang bershadaqah dengan satu 
shadaqah, kemudian menarik kembali shadaqahnya, adalah seperti anjing yang 
muntah, lalu memakan kembali muntahannya". [HR. Muslim juz 3, hal. 1241] 
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Dan Ibnu 'Abbas, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, "Orang-orang yang 
menarik kembali hibahnya adalah seperti anjing yang muntah, lalu menelan 
kembali muntahannya". [HR. Muslim juz 3, hal. 1241] 
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Dan Ibnu Abbas R A, ia berkata : Nabi SA W bersabda, "Tidak pantas kita punya 
sifat-sifat yang buruk, yaitu orang yang menarik kembali hibahnya adalah 
seperti anjing yang memakan kembali muntahannya". [HR. Bukhari juz 3, hal. 
142]. 


Boleh menarik kembali pemberian orang tua kepada anaknya. 
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Dari Nu’man bin Basyir bahwasanya ia mengatakan bahwa ayahnya pernah 
membawanya datang kepada Rasulullah SAW, lalu ayahnya berkata, 
"Sesungguhnya saya memberikan budak saya kepada anak saya ini". 
Kemudian Rasulullah S/4 W bertanya, 'Apakah kepada masing-masing anakmu 
juga kamu berikan seperti kepada anakmu ini ?". Jawab ayahku, "Tidak". Maka 
Rasulullah SAW bersabda, "(Kalau begitu) maka tariklah kembali pemberian 
itu". [HR. Muslim juz 3, hal. 1241] 
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Dari Nu'man bin Basyir, ia berkata, “Ayahku memberikan sebagian hartanya 
kepadaku”. Lalu ibuku, yaitu Amrah binti Rawahah berkata, ” 'Aku tidak rela 
sehingga kamu minta disaksikan kepada Rasulullah S A W”. Maka ayahku 
datang kepada Nabi SAW meminta kepada beliau untuk menjadi saksi 
pemberiannya kepadaku. Lalu Rasulullah SA W bertanya, ‘Apakah kamu juga 
memberikan seperti ini kepada semua anakmu ?". Ayahku menjawab, “Tidak". 
Nabi SA W bersabda, “Bertaqwalah kepada Allah, dan berbuatlah adil terhadap 
anak-anakmu". Lalu ayahku pulang dan menarik kembali pemberian itu. [H R. 
Muslim juz 3, hal. 1242]. 


Bersambung 
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